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Abstrak
Tanjung Puting, destinasi ekowisata unggulan di Kalimantan Tengah, menghadapi tantangan
promosi dan keterbatasan informasi, yang memengaruhi jumlah kunjungan wisatawan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi berbasis digital berupa website wisata
menggunakan teknologi PHP, MySQL, HTML, CSS, dan JavaScript. Website ini dirancang untuk
meningkatkan aksesibilitas informasi, daya tarik visual, dan kemudahan reservasi, serta
mendukung promosi digital destinasi wisata.
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Abstract
Tanjung Puting, a leading ecotourism destination in Central Kalimantan, faces
promotional challenges and limited information, which affects the number of tourist visits. This
research aims to develop a digital-based information system in the form of a tourism website
using PHP, MySQL, HTML, CSS, and JavaScript technologies. This website is designed to
improve information accessibility, visual appeal, and ease of reservation, as well as support
digital promotion of tourist destinations.
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1. PENDAHULUAN

Tanjung Puting, yang dikenal sebagai salah satu destinasi ekowisata unggulan di Kalimantan
Tengah, menghadapi tantangan dalam meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan. Data
menunjukkan fluktuasi yang signifikan, dengan penurunan jumlah kunjungan pada 2015 dan
2019. Salah satu penyebab utama adalah kurang optimalnya promosi serta keterbatasan fasilitas
informasi bagi wisatawan, baik domestik maupun mancanegara. Meskipun pemerintah daerah
telah bermitra dengan agen perjalanan, promosi konvensional yang masih dominan terbukti tidak
cukup menjangkau target pasar yang lebih luas. Oleh karena itu, penerapan teknologi digital
seperti pengembangan website khusus dan pemanfaatan media sosial menjadi kebutuhan
mendesak. Teknologi ini tidak hanya akan mempermudah akses informasi, tetapi juga
memberikan daya tarik visual dan kemudahan reservasi yang dapat meningkatkan pengalaman
wisatawan.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem informasi pariwisata memainkan peran penting dalam menyediakan data yang
terorganisir tentang destinasi wisata, termasuk informasi mengenai akomodasi, transportasi, dan
atraksi wisata yang memudahkan wisatawan dalam merencanakan perjalanan mereka
(Universitas Indonesia, n.d.). Dalam konteks pemasaran digital, strategi pemasaran berbasis
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platform digital seperti situs web dan media sosial memungkinkan pengelola destinasi untuk
menjangkau audiens yang lebih luas dengan biaya lebih rendah (Rizkia, 2017).

Selain itu, sistem reservasi online meningkatkan kenyamanan dan efisiensi dalam
pengelolaan layanan pariwisata melalui fitur seperti pemesanan langsung dan pembayaran digital,
yang mendukung ekowisata yang lebih terorganisir (Sulaeman et al., 2020). Dalam
pengembangan website destinasi wisata, desain yang interaktif dan informatif terbukti dapat
meningkatkan daya tarik destinasi tersebut. Fitur seperti peta interaktif dan ulasan pengunjung
menciptakan pengalaman digital yang memuaskan bagi calon wisatawan (Maharani & Setiawan,
2023).

Dampak sosial budaya juga menjadi perhatian dalam pengembangan pariwisata. Pengelolaan
yang baik melalui teknologi digital membantu mengurangi dampak negatif dan meningkatkan
keterlibatan masyarakat dalam pelestarian budaya (Suwena & Widyatmaja, 2023). Dalam hal
perilaku konsumen, penting untuk memahami perbedaan antara konsumen aktual yang langsung
membeli produk wisata dan konsumen potensial yang mempertimbangkan pembelian di masa
mendatang. Strategi pemasaran digital yang efektif harus mempertimbangkan kedua jenis
konsumen ini (Sistaningrum, 2002).

3. METODOLOGI PENELITIAN
Metodologi penelitian ini menggunakan model pengembangan perangkat lunak Waterfall,
yang terdiri dari beberapa tahap sebagai berikut:

Tahap 1: Analisis Kebutuhan
Tahap ini melibatkan pengumpulan kebutuhan dari pengguna dan pemangku kepentingan untuk
menentukan spesifikasi fungsional dan non-fungsional sistem.

Tahap 2: Desain Sistem
Berdasarkan hasil analisis, dilakukan perancangan sistem meliputi arsitektur, antarmuka, basis
data, dan alur kerja aplikasi.

Tahap 3: Implementasi
Pada tahap ini, pengembang menulis kode program sesuai desain yang telah dibuat untuk
merealisasikan fungsionalitas sistem.

Tahap 4:Pengujian
Sistem diuji untuk memastikan bahwa semua fitur berjalan sesuai spesifikasi dan memperbaiki
kesalahan yang ditemukan.

Tahap 5: Pemeliharaan
Setelah sistem berjalan, dilakukan pemantauan, perbaikan bug, dan pembaruan untuk menjaga
Kinerja dan relevansi system.

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem

Tahap analisis kebutuhan sistem dilakukan untuk mengidentifikasi fitur-fitur utama yang
harus dimiliki oleh sistem informasi pariwisata. Proses ini melibatkan pengumpulan data dari
pengguna potensial, termasuk wisatawan, pengelola destinasi, dan penyedia layanan terkait.
Informasi yang dikumpulkan meliputi kebutuhan informasi destinasi, fasilitas akomodasi,
transportasi, serta fitur interaktif seperti peta digital dan sistem pemesanan online.
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Gambar 1. Flowchart Sistem

3.2 Desain Sistem

Diagram ini merupakan use case diagram yang menggambarkan interaksi antara aktor
sistem, yaitu User dan Admin, dengan fungsi-fungsi yang ada dalam sebuah sistem manajemen
pemesanan hotel dan transportasi. Terdapat beberapa use case yang ditunjukkan dalam diagram
ini, seperti Registrasi, Login, Booking Hotel, Kelola Hotel, Kelola Transportasi, dan Save Hasil
Kelola.

Kelola

User Transportasi

Save Hasil
Kelola

Gambar 2. Use Case Diagram
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4. PEMBAHASAN

Website resmi untuk destinasi wisata tersebut juga perlu dioptimalkan. Website ini harus
ramah pengguna, mudah diakses, dan berisi informasi lengkap seperti rute perjalanan, harga tiket,
akomodasi, serta aktivitas yang bisa dilakukan di sekitar area wisata. Selain itu, penambahan fitur
interaktif seperti ulasan pengunjung, peta interaktif, dan sistem pemesanan online akan
memberikan nilai tambah bagi wisatawan.

Konsumen aktual merupakan konsumen yang langsung membeli produk yang ditawarkan
pada saat itu atau sesaat setelah promosi produk tersebut dilancarkan. Sedangkan konsumen
potensial adalah konsumen yang berminat melakukan pembelian terhadap produk yang
ditawarkan perusahaan di masa saat ini atau yang akan datang (Sistaningrum, 2002:98). Dalam
konteks promosi wisata, memahami perilaku kedua jenis konsumen ini sangat penting untuk
menentukan strategi pemasaran yang tepat, termasuk dalam menggunakan teknologi digital
sebagai sarana komunikasi dan promosi.

Perkembangan industri pariwisata sangat dipengaruhi oleh obyek wisata dan atraksi wisata.
Sepintas produk, obyek, serta atraksi wisata memiliki pengertian yang sama, namun sebenarnya
memiliki perbedaan besar (Yoeti, 1996:172). Produk wisata mencakup seluruh pengalaman yang
diterima wisatawan selama kunjungan, sementara obyek wisata merupakan destinasi utama yang

menjadi daya tarik.
1
Implem@;

Testing

Maintenance

Gambar 3.2 Waterfall Model

1. Analysis

Kebutuhan sistem dikumpulkan dan dianalisis melalui interaksi dengan stakeholder untuk
menghasilkan spesifikasi fungsional dan non-fungsional.
2. Design

Sistem dirancang meliputi arsitektur, komponen, antarmuka, basis data, alur kerja, dan desain
UI/UX.
3. Implementation

Pengembang menulis kode dan mengintegrasikan komponen sesuai desain untuk
merealisasikan fungsionalitas yang dirancang.
4. Testing

Sistem diuji untuk memastikan kesesuaian dengan spesifikasi, mengidentifikasi bug, dan
menjamin fungsionalitas.
5. Maintenance

Melibatkan pemantauan, perbaikan bug, dan pembaruan sistem untuk menjaga kinerja dan
relevansi.
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4.1 Implementasi
1. Login user

Masuk
Username
ini saya
Password
Masuk

Belum punya akun? Registe

Gambar 4.1 Halaman Login

Register

Username
MNama
Mik
Jenis Kelamin
Laki-Laki ~
Alamat
No HP

Email

Passward

Gambar 4.2 Halaman Register
2. Beranda

Tanjung Puting Dashboard Info wisata Pemesanan Ringkasan Pesanan Galeri  (§) inisaya

Eksplorasi Tanjung
Puting

IanjungPuting pada awalnyd merupakan cagar alam dan suaka
margasatwa yang ditetapkan oléh Pemerintah Hindia nda pada tahun
1937, Selanjutnya berdasarkan Sk Menteri Kehutanan No. 687/Kpts-11/1996
tanggal 25 Oktober 1996, Tanjung Puting ditunjuk Sebagai Taman Nasional
dengan fuas seluruhnyq 415040 ha. Secara geografis taman nasional ini
terletak antara 2°35" ' LS dan 111°50-112°15 BT meliputi wilayah
Kecamatan Kumai d aringin Barat dan kecamatan Hanau serta
kecamatan Seruyan Hilir di Kabupaten 'Seruyan.

Llihat Wisata

Gambar 4.3 Halaman Dashboard
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Tempat Wisata yang ada

Penangkaran Orangutan
Klik Maps inl

Wisata Sungai Sekonyer
Klik Maps inl

Gambar 4.4 Halaman Tempat Wisata

Pemesanan Penginapan

BRITS HOTEL PANGKALAN BUN

Berlokasi di Kotawaringin Barat, Brits Hotel
Pangkalan Bun merupakan hotel bintang
tiga yang menawarkan penginapan nyaman

Arsela Hotel Pangkalan Bun

Lokasi Arsela Hotel Pangkalan Bun Dengan
menginap di Arsela Hotel Pangkalan Bun di
kota Pangkalan Bun, Anda hanya akan
berjarak 5 menit dengan berkendara dari
Kantor Bupati Kotawaringin Barat dan
Taman Bundaran Pancasila,

Rp. 455,000

Mercure Pangkalan Bun

Hotel Accor pertama di Kalimantan Tengah,
Mercure Pangkalan Bun terletak di Tepi
Sungai Bun dan hanya 6 menit dari Sungai
Arut yang merupakan anak sungai dari
Sungai Lamandau di provinsi Kalimantan
Tengah. 150 kamar berdesain hangat ini
dilengkapi TV IP, WiFi kecepatan tinggi, kulkas
mini, kolam renang luar-ruang, dan fasilitas
pertemuan yang cocok untuk menginap
bisnis dan liburan keluarga.

Rp. 796,180

yang dilengkapi dengan layanan resepsionis
24 jam. Kamar ber-AC yang ditawarkan
dilengkapi dengan meja kerja, air mineral
gratis, dan TV. Kamar mandi dilengkapi
dengan peralatan mandi gratis, dan
wastafel bercermin. Restoran hotel
menawarkan pilihan sarapan dengan menu
yang lezat. Restoran yang terletak dekat
dengan akomodasi yaitu Rumah Makan
Dunia Laut dan Warung Cakcek. Fasilitas lain
yang ditawarkan yaitu kolam renang dan
fasilitas rapat.

Rp. 567,900

Gambar 4.5 Halaman Pemesanan Hotel

3. Informasi Pembayaran

Informasi Pembayaran

Penginapan Hari Harga

Arsela Hotel Pangkalan Bun 1 Rp. 455,000

Tanggal Check-in Tanggal Check-out

mmy/dd/yyyy mmy/dd/yyyy

Tipe Hotel

® suite O standard O delux
Rp. 0 Rp. 20,000 Rp. 50,000
deskripsi deskripsi deskripsi

Gambar 4.6 Halaman Pembayaran Hotel

241



JOINTECOMS (Journal of Information Technology and Computer Science) p-1SSN: 2798-284X
Volume 3, Nomor 3, September 2023 e-1SSN: 2798-3862

Pemesanan Transportasi (opsional)

Tidak Ada

Perahu
®Motor

Mobil

Titik Lokasi Pengantaran

Masukkan titik lokasi pengantaran

Tanggal Pengantaran
adimmyyyy a

Jam Pengantaran

(o]

Gambar 4.7 Halaman Transportasi

Tiket Pemesanan Web Tanjung Puting
Tlk. Pulai, Kec. Kumai, Kabupaten Kotawaringin Barat
+62-8234-2345-2119

1d Nota : 86 Tanggal Check-in: 2024-12-06
Tanggal Invoice : 2024-12-06 Tanggal Check-out: 2024-12-07
Nama Pemesan : koivn

Nik : 3495868483923948

No. Nama Jasa Jumlah/Hari harga total
1 Mercure Pangkalan Bun 1 Rp. 796,180 Rp. 796,180
2 Motor 1 Rp. 10.000 Rp. 10.000
3
4
5
total Rp. 806,180

Gambar 4.8 Nota Transaksi

Pesanan Hotel

Pesanan anda tampil disini.

Nama Tipe Tanggal Check Tanggal Check Pesanan
No Lengkap No Ktp Hotel Harga Kamar In Out Transportasi
1 Rony 2147483647  Arsela Hotel Pangkalan Rp. Suite 2024-12-05 2024-12-08 check
Bun 1,365,000
2 test 2147483647  Arsela Hotel Pangkalan Rp. Suite 2024-12-10 2024-12-13 check
Bun 1,365,000
3 kevin 2147483647 Mercure Pangkalan Bun Rp. 796,180 Deluxe 2024-12-06 2024-12-07 check
4 joannes 2147483647  Mercure Pangkalan Bun Rp. 796,180 Deluxe 2024-12-06 2024-12-07 check
5 koivn 2147483647 Mercure Pangkalan Bun Rp. 796,180 Deluxe 2024-12-06 2024-12-07 check

Pesanan Transportasi

Pesanan anda tampil disini.

No Jenis Transortasi Lokasi Penjemputan Tanggal Penjemputan Jam Penjemputan

1 Mobil rta 2024-12-1 09:30:00

Gambar 4.9 Data pemesanan
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4. Admin Kelola Konten, Pesanan dan Kendaraan

Kelola Konten

Tambah Konten Baru

Judul Konten

Masukkan Harga

gambar

Choose File  No file chosen

Tembah Konten

Daftar Konten

M d 4 =2 NS

Gambar 4.10 Kelola Konten

Kelola Pesanan Pengunjung

Kelot Konten | xetola Pesanan

Daftar Pesanan

Ne Nama Tipe Ruangan Harga Tanggal Check in Tanggal Check out
1 baim standard Rp 1.000.000 2024-11-11 2024-12-06

2 blawak dehuxe Rp 1.000.000 2024-11-20 2024-11-21

3 KEPIN standard Rp 1.000.000 2024-11-28 2024-11-30

No Nama Jenis Transportasi Harga Jumlah
admin mobil Rp 500,000 aq

baim mobil Rp 500.000 disini

biawak mobil Rp 500,000 disana

4 admin mobil Rp 500.000 disana

b mobil RpS00000  disana

6 kevin perahu Rp 500.000 disini

jon sepeda Rp 500.000

Gambar 4.11 Kelola Pesanan

Kelola kendaraan

Tambah Kendaraan Baru
Nama Kendaraan

Masuk

Harga

Masukkan Harga

Gambar

Choose File  No file chosen

Tambah Konten

Daftar Konten

" —

I

Gambar 4.12 Kelola Kendaraan
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4.2 Pengujian Sistem

Black Box Testing adalah metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada pengujian
fungsi dan output dari sebuah aplikasi tanpa memperhatikan struktur internal atau kode
sumbernya. Dalam pengujian ini, penguji hanya mengetahui spesifikasi sistem dan menguji
apakah input tertentu menghasilkan output yang diharapkan sesuai dengan persyaratan.

Tujuan utama black box testing adalah memastikan bahwa aplikasi berfungsi dengan benar
sesuai dengan kebutuhan pengguna dan spesifikasinya. Metode ini sering digunakan untuk
pengujian fungsional, validasi, dan pengujian akhir.

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penerapan teknologi digital dalam promosi wisata Tanjung Puting adalah
bahwa teknologi ini sangat membantu dalam mempermudah proses promosi dan pengelolaan
wisata. Sistem informasi berbasis website berhasil dikembangkan dengan menggunakan
teknologi seperti PHP, MySQL, HTML, CSS, dan JavaScript. Website ini memungkinkan
wisatawan untuk mengakses informasi lengkap tentang destinasi, melakukan pemesanan
penginapan atau transportasi secara langsung, serta menikmati fitur-fitur modern seperti peta
interaktif dan galeri visual. Dengan tampilan yang ramah pengguna dan navigasi yang jelas,
website ini meningkatkan daya tarik dan aksesibilitas Tanjung Puting sebagai destinasi wisata.
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